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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Bank merupakan suatu lembaga yang dipandang dan dianggap penting 

oleh sebagian besar masyarakat. Hal ini dikarenakan bank mempunyai peran 

yang cukup besar dalam kehidupan masyarakat. Menurut Prasanjaya dan 

Ramantha (2013) bank dianggap memberikan kontribusi yang cukup besar 

terhadap perekonomian suatu negara. Sebagai lembaga yang tugasnya menjadi 

perantara bank mempunyai peranan sebagai jalur pembiayaan, penyimpanan, dan 

peminjaman sehingga pada akhirnya diharapkan dapat mensejahterakan 

kehidupan masyarakat.  

Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang 

kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa 

bank lainnya (Kasmir, 2012). Hal tersebut sudah diatur dalam Undang-Undang 

No.10 tahun 1998 tentang Perbankan yang mendefinisikan bank sebagai badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat, dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Kasmir (2012) menyatakan bahwa bank terbagi menjadi dua jenis 

berdasarkan segi penentuan harganya, yaitu bank konvensional dan bank syariah. 

Bank konvensional menentukan harganya berdasarkan pada bunga, sedangkan 

bank syariah didasarkan kepada konsep Islam, yaitu kerja sama dalam nisbah 
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bagi hasil. Pelaksanaan kegiatan bank syariah didasarkan pada  Al-Qur’an dan 

sunnah rasul.  

Pada tahun 1997-1998 terjadi krisis moneter yang menyebabkan tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan menurun. Krisis ini disebabkan 

oleh gejolak nilai tukar, yang mengakibatkan perbankan nasional mengalami 

kesulitan likuiditas. Kejadian ini memberikan pelajaran berharga bahwa 

permasalahan perbankan yang tidak bisa dideteksi secara dini akan 

mengakibatkan hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan. 

Sehingga menyebabkan Bank Indonesia menciptakan suatu sistem pengawasan 

kesehatan dan kebijakan perbankan yang lebih efektif.  

Menyadari pentingnya kesehatan suatu bank , maka penilaian kesehatan 

bank harus dilakukan oleh bank syariah. Bank yang sehat adalah bank yang bisa 

melaksanakan fungsinya dengan baik, dengan kata lain, bank yang sehat adalah 

bank yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat 

menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas 

pembayaran serta dapat mematuhi kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

terutama kebijakan moneter (Permana, 2012).  

Salah satu indikator utama yang dijadikan dasar penilaian kesehatan 

adalah laporan keuangan bank yang bersangkutan. Dari laporan keuangan akan 

dapat dilihat bagaimana kondisi bank yang sesungguhnya, termasuk kelemahan 

dan kekuatan yang dimiliki oleh bank. Berdasarkan laporan keuangan akan dapat 

dihitung sejumlah rasio yang dapat dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan 

bank. 
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Dalam ㅤmelakukan ㅤkegiatan ㅤoperasionalnya, ㅤbank ㅤperlu ㅤ ㅤmemberikan 

ㅤinformasi ㅤmengenai ㅤkeuangan ㅤkepada ㅤmasyarakat. ㅤInformasi ㅤyang ㅤbisa 

ㅤdisampaikan ㅤkepada ㅤmasyarakat ㅤyaitu ㅤberupa ㅤ laporan ㅤkeuangan ㅤyang 

ㅤdipublikasikan ㅤmelalui ㅤmedia ㅤcetak, ㅤinternet ㅤmaupun ㅤmedia ㅤlainnya. ㅤLaporan 

ㅤkeuangan ㅤyang ㅤideal ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤmasyarakat ㅤuntuk ㅤmenghimpun 

ㅤdana ㅤdan ㅤmelakukan ㅤinvestasi ㅤkepada ㅤbank, ㅤsebaliknya ㅤapabila ㅤlaporan 

ㅤkeuangan ㅤbank ㅤmenunjukkan ㅤkondisi ㅤbank ㅤyang ㅤtidak ㅤideal ㅤmaka ㅤakan 

ㅤmengakibatkan ㅤkeraguan ㅤmasyarakat ㅤatau ㅤbahkan ㅤtakut ㅤuntuk ㅤberinvestasi ㅤpada 

ㅤbank ㅤtersebut. ㅤMaka ㅤdari ㅤitu ㅤinformasi ㅤterkait ㅤdengan ㅤbank ㅤpenting ㅤkarena 

ㅤdapat ㅤmenunjang ㅤkegiatan ㅤoperasional ㅤbank. 

Disamping ㅤitu, ㅤbank ㅤmemiliki ㅤtujuan ㅤutama ㅤyaitu ㅤmemperoleh 

ㅤkeuntungan ㅤatau ㅤprofitabilitas ㅤyang ㅤtinggi. ㅤKeuntungan ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤtidak 

ㅤhanya ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmembiayai ㅤoperasi ㅤperbankan, ㅤseperti ㅤmembayar ㅤgaji 

ㅤdan ㅤbiaya- ㅤbiaya  ㅤlain, ㅤakan ㅤtetapi ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤekspansi ㅤperusahaan. 

ㅤ(Lukitasari ㅤdan ㅤKartika, ㅤ2014). ㅤKarena ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmemperoleh 

ㅤprofitabilitas, ㅤmaka ㅤperlu ㅤmemperhatikan ㅤkesehatan ㅤbank ㅤkarena ㅤerat ㅤkaitannya 

ㅤdengan ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤbank. ㅤApabila ㅤbank ㅤdalam ㅤkeadaan ㅤyang ㅤtidak ㅤsehat, 

ㅤmaka ㅤperlu ㅤdilakukan ㅤevaluasi ㅤagar ㅤkinerja ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤbank ㅤsemakin 

ㅤbaik ㅤsehingga ㅤtingkat ㅤkesehatannya ㅤjuga ㅤsemakin ㅤmeningkat. 

Profitabilitas ㅤmerupakan ㅤkemampuan ㅤbank ㅤuntuk ㅤmemperoleh ㅤlaba 

ㅤsecara ㅤefektif ㅤdan ㅤefisien ㅤ(Saputra ㅤdan ㅤBudiasih, ㅤ2016). ㅤSelain ㅤmerupakan 

ㅤsebuah ㅤtujuan, ㅤprofitabilitas ㅤjuga ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmengukur ㅤkinerja ㅤsuatu 

ㅤbank. ㅤProfitabilitas ㅤmerupakan ㅤindikator ㅤyang ㅤpaling ㅤtepat ㅤuntuk ㅤmengukur 
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ㅤkinerja ㅤsuatu ㅤbank ㅤ(Margaretha ㅤdan ㅤZai, ㅤ2013). ㅤBank ㅤyang ㅤmemiliki 

ㅤprofitabilitas ㅤtinggi, ㅤmaka ㅤdapat ㅤdikatakan ㅤbahwa ㅤbank ㅤtersebut ㅤmemiliki 

ㅤkinerja ㅤyang ㅤbaik. ㅤSeperti ㅤyang ㅤdikemukakan ㅤoleh ㅤPrasetyo ㅤ(2015) ㅤbahwa 

ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤtingkat ㅤprofitabilitas, ㅤmaka ㅤsemakin ㅤbaik ㅤkinerja ㅤperbankan ㅤdan 

ㅤkelangsungan ㅤhidup ㅤperbankan ㅤtersebut ㅤakan ㅤterjamin. ㅤBank ㅤyang ㅤdikenal 

ㅤmelalui ㅤkinerjanya ㅤyang ㅤbaik ㅤjuga ㅤakan ㅤberdampak ㅤpada ㅤkepercayaan 

ㅤmasyarakat ㅤterhadap ㅤbank. ㅤ 

Dengan ㅤhal ㅤini, ㅤmasyarakat ㅤtidak ㅤakan ㅤragu ㅤuntuk ㅤmenyimpan ㅤdana 

ㅤserta ㅤberinvestasi ㅤdan ㅤmenaruh ㅤkepercayaan ㅤpenuh ㅤterhadap ㅤbank, ㅤsehingga 

ㅤnantinya ㅤdapat ㅤmembantu ㅤmelancarkan ㅤaktivitas ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤbank. 

ㅤProfitabilitas ㅤdiukur ㅤmenggunakan ㅤReturn ㅤOn ㅤAssets ㅤ(ROA). ㅤMeskipun ㅤada 

ㅤberbagai ㅤindikator ㅤpenilaian ㅤprofitabilitas ㅤyang ㅤsering ㅤdigunakan ㅤoleh ㅤbank, 

ㅤpeneliti ㅤmenggunakan ㅤrasio ㅤROA, ㅤkarena ㅤROA ㅤmemperhitungkan ㅤkemampuan 

ㅤmanajemen ㅤdalam ㅤmemperoleh ㅤprofitabilitasnya ㅤdan ㅤmanajerial ㅤefisiensi ㅤsecara 

ㅤmenyeluruh ㅤ(Anggreni ㅤdan ㅤSuardhika, ㅤ2014). ㅤ 

Gambar 1.1  

Tabel Perkembangan Profitabilitas 
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Sumber: ㅤStatistik ㅤPerbankan ㅤSyariah, ㅤOJK. 

Berdasarkan ㅤpada ㅤgambar ㅤ1.1 ㅤdapat ㅤdiketahui ㅤbahwa ㅤROA ㅤpada ㅤtahun 

ㅤ2014 ㅤyaitu ㅤ0.41%, ㅤlalu ㅤmeningkat ㅤmenjadi ㅤ0.49 ㅤ% ㅤ ㅤdi  ㅤtahun ㅤ2016, ㅤmengalami 

ㅤpeningkatan ㅤmenjadi ㅤ0.63% ㅤdi ㅤtahun ㅤ2016, ㅤdan ㅤstabil ㅤdi ㅤtahun ㅤ2017. ㅤMenurut 

ㅤketentuan ㅤBank ㅤIndonesia, ㅤstandar ㅤyang ㅤpaling ㅤbaik ㅤuntuk ㅤROA ㅤyaitu ㅤlebih 

ㅤdari ㅤ1.25%. ㅤSedangkan ㅤpada ㅤtahun ㅤ2014-2017 ㅤprofitabilitas ㅤbank ㅤsyariah 

ㅤmenunjukkan ㅤnilai ㅤROA ㅤyang ㅤbelum ㅤmemenuhi ㅤstandar, ㅤSehingga ㅤdengan 

ㅤkondisi ㅤtersebut ㅤbank ㅤsyariah ㅤdinilai ㅤbelum ㅤmemenuhi ㅤstandar. ㅤKarena ㅤbank 

ㅤyang ㅤmemiliki ㅤprofitabilitas ㅤ(ROA) ㅤdi ㅤbawah ㅤstandar ㅤyang ㅤtelah ㅤditetapkan 

ㅤoleh ㅤBank ㅤIndonesia ㅤakan ㅤdinilai ㅤtidak ㅤsehat. 

Berdasarkan ㅤfenomena ㅤtersebut ㅤmaka ㅤdapat ㅤdilihat ㅤbahwa ㅤkinerja 

ㅤperbankan ㅤsyariah ㅤpada ㅤtahun ㅤ2014-2017 ㅤyang ㅤtidak ㅤstabil ㅤdisebabkan ㅤoleh 

ㅤadanya ㅤpermasalahan ㅤyang ㅤmuncul ㅤpada ㅤrasio-rasio ㅤkeuangan ㅤyang ㅤmerujuk 

ㅤpada ㅤfaktor ㅤtingkat ㅤkesehatan ㅤbank ㅤdan ㅤfaktor ㅤprofitabilitas. ㅤSehingga ㅤpeneliti 

ㅤmengasumsikan ㅤbahwa ㅤpermasalahan ㅤyang ㅤterjadi ㅤpada ㅤprofitabilitas ㅤada 

ㅤhubungannya ㅤdengan ㅤpermasalahan ㅤyang ㅤterjadi ㅤpada ㅤfaktor ㅤtingkat ㅤkesehatan 

ㅤbank. ㅤMaka ㅤdalam ㅤhal ㅤini ㅤpeneliti ㅤberusaha ㅤmengangkat ㅤpermasalahan ㅤtersebut 

ㅤsebagai ㅤtopik ㅤpenelitian ㅤdengan ㅤtujuan ㅤuntuk ㅤmendapatkan ㅤpemahaman ㅤapakah 

ㅤfaktor ㅤtingkat ㅤkesehatan ㅤyang ㅤdilihat ㅤdari ㅤkomponen ㅤprofil ㅤrisiko, ㅤGCG, 

ㅤrentabilitas ㅤdan ㅤpermodalan ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤpermasalahan ㅤyang ㅤterjadi 

ㅤpada ㅤprofitabilitas ㅤBank ㅤUmum ㅤSyariah ㅤdi ㅤIndonesia ㅤpada ㅤtahun ㅤ2014-2017. 

Untuk ㅤmenilai ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤperbankan ㅤumumnya ㅤdigunakan 

ㅤempat ㅤaspek ㅤpenilaian ㅤyaitu ㅤRGEC ㅤ(Risk ㅤProfile, ㅤGood ㅤCorporate 
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ㅤGovernance, ㅤEarning, ㅤCapital). ㅤAspek ㅤrisk ㅤprofile ㅤmeliputi ㅤself  ㅤassessment  

ㅤbank, ㅤaspek ㅤgood ㅤcorporate ㅤgovernance ㅤmeliputi ㅤself  ㅤassessment  ㅤbank, 

ㅤaspek ㅤearning ㅤmeliputi ㅤBOPO, ㅤdan ㅤaspek ㅤcapital ㅤmeliputi ㅤCAR. 

Faktor ㅤpertama ㅤdalam ㅤanalisis ㅤtersebut, ㅤmelihat ㅤkinerja ㅤbank 

ㅤberdasarkan ㅤrisk ㅤprofile ㅤ(profil ㅤrisiko). ㅤRisk ㅤprofile ㅤ(profil ㅤrisiko) ㅤmenilai 

ㅤrisiko ㅤinheren ㅤdan ㅤkualitas ㅤpenerapan ㅤmanajemen ㅤrisiko ㅤdalam ㅤaktivitas 

ㅤoperasional ㅤbank ㅤ(Peraturan ㅤBank ㅤIndonesia ㅤNomor ㅤ13/1/PBI/2011). ㅤMenurut 

ㅤSurat ㅤEdaran ㅤOtoritas ㅤJasa ㅤKeuangan ㅤNomor ㅤ10/SEOJK.03/2014 ㅤtentang 

ㅤPenilaian ㅤTingkat ㅤKesehatan ㅤBank ㅤUmum ㅤSyariah ㅤdan ㅤUnit ㅤUsaha ㅤSyariah, 

ㅤrisiko ㅤdalam ㅤoperasional ㅤbank ㅤterdiri ㅤatas ㅤ10 ㅤ(sepuluh) ㅤjenis ㅤrisiko, ㅤyaitu ㅤrisiko 

ㅤkredit, ㅤrisiko ㅤpasar, ㅤrisiko ㅤlikuiditas, ㅤrisiko ㅤoperasional, ㅤrisiko ㅤhukum, ㅤrisiko 

ㅤstratejik, ㅤrisiko ㅤkepatuhan, ㅤrisiko ㅤreputasi, ㅤrisiko ㅤimbal ㅤhasil ㅤdan ㅤrisiko 

ㅤinvestasi. ㅤ 

Faktor ㅤgood ㅤcorporate ㅤgovernance ㅤmenilai ㅤkualitas ㅤmanajemen ㅤbank 

ㅤatas ㅤpelaksanaan ㅤprinsip-prinsip ㅤGCG ㅤyang ㅤtelah ㅤditetapkan ㅤoleh ㅤBank 

ㅤIndonesia. ㅤIndikator ㅤpenilaian ㅤGCG ㅤyaitu ㅤmenggunakan ㅤbobot ㅤ ㅤpenilaian 

ㅤberdasarkan ㅤnilai ㅤkomposit ㅤdari ㅤketetapan ㅤBank ㅤIndonesia ㅤmenurut ㅤPeraturan 

ㅤBank ㅤIndonesia ㅤNomor ㅤ13/1/PBI/2011 ㅤtentang ㅤPenilaian ㅤTingkat ㅤKesehatan 

ㅤBank ㅤUmum ㅤ(Minarrohmah, ㅤdkk, ㅤ2014). ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤ(GCG) 

ㅤadalah ㅤseperangkat ㅤperaturan ㅤyang ㅤmendefinisikan ㅤhubungan ㅤantara ㅤpemegang 

ㅤsaham, ㅤmanajer, ㅤkreditor, ㅤpemerintah, ㅤkaryawan ㅤdan ㅤstakeholder ㅤinternal ㅤdan 

ㅤeksternal ㅤlainnya ㅤsehubungan ㅤdengan ㅤhak ㅤdan ㅤtanggung ㅤjawab, ㅤatau ㅤsistem 

ㅤdimana ㅤperusahaan ㅤdiarahkan ㅤdan ㅤdikendalikan. ㅤSemakin ㅤtinggi ㅤpenerapan 
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ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤ(GCG) ㅤyang ㅤdiukur ㅤdengan ㅤnilai ㅤkomposit ㅤGCG 

ㅤself ㅤassessment ㅤmaka ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤkepercayaan ㅤinvestor ㅤuntuk 

ㅤmenanamkan ㅤmodalnya ㅤyang ㅤberdampak ㅤterhadap ㅤprofitabilitas ㅤbank 

ㅤ(Ferdyant, ㅤdkk, ㅤ2014). 

Efisiensi ㅤoperasional ㅤjuga ㅤdiperlukan ㅤoleh ㅤbank ㅤdalam ㅤmenjalankan 

ㅤkegiatan ㅤusahanya ㅤkarena ㅤmenyangkut ㅤpersoalan ㅤbiaya ㅤyang ㅤakan ㅤdigunakan 

ㅤatau ㅤdikeluarkan ㅤoleh ㅤbank ㅤdalam ㅤmenjalankan ㅤkegiatan ㅤusahanya. ㅤBank 

ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤmeminimalisir ㅤbiaya ㅤyang ㅤdikeluarkan ㅤuntuk ㅤkegiatan ㅤyang 

ㅤdijalankan ㅤdan ㅤtidak ㅤmelebihi ㅤbatas ㅤpengeluaran ㅤagar ㅤtidak ㅤterjadi ㅤkerugian 

ㅤpada ㅤbank. ㅤJika ㅤbiaya ㅤyang ㅤdikeluarkan ㅤlebih ㅤbesar ㅤdibanding ㅤdengan 

ㅤpendapatan ㅤyang ㅤditerima ㅤoleh ㅤbank, ㅤmaka ㅤhal ㅤtersebut ㅤdapat ㅤmengakibatkan 

ㅤberkurangnya ㅤlaba ㅤatau ㅤprofitabilitas ㅤbank. ㅤEfisiensi ㅤoperasional ㅤdapat ㅤdiukur 

ㅤmelalui ㅤrasio ㅤBOPO ㅤ(Biaya  ㅤOperasional ㅤterhadap ㅤPendapatan ㅤOperasional). 

ㅤSeperti ㅤyang ㅤdisampaikan ㅤSaputra ㅤdan ㅤBudiasih ㅤ(2016) ㅤefisiensi ㅤoperasional 

ㅤbank ㅤdapat ㅤdilihat ㅤdari ㅤrasio ㅤBiaya  ㅤOperasional ㅤterhadap ㅤPendapatan 

ㅤOperasional. ㅤBiaya ㅤoperasional ㅤmerupakan ㅤbiaya ㅤyang ㅤdikeluarkan ㅤoleh ㅤpihak 

ㅤbank ㅤdalam ㅤmenjalankan ㅤaktivitasnya ㅤsehari-hari ㅤmeliputi: ㅤbiaya  ㅤgaji, ㅤbiaya  

ㅤpemasaran, ㅤbiaya ㅤbunga. ㅤSedangkan ㅤpendapatan ㅤoperasional ㅤmerupakan 

ㅤpendapatan ㅤyang ㅤditerima ㅤoleh ㅤpihak ㅤbank ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤmelalui ㅤpenyaluran 

ㅤkredit ㅤdalam ㅤbentuk ㅤsuku ㅤbunga ㅤ(Prasanjaya ㅤdan ㅤRamantha, ㅤ2013). ㅤDengan 

ㅤpernyataan ㅤtersebut ㅤdapat ㅤdikatakan ㅤapabila ㅤBOPO ㅤmemiliki ㅤnilai ㅤyang ㅤbesar 

ㅤberarti ㅤlebih ㅤbanyak ㅤdana ㅤyang ㅤdikeluarkan ㅤakibat ㅤbiaya-biaya ㅤyang ㅤmelebihi 

ㅤbatas ㅤsehingga ㅤpendapatan ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤbank ㅤsemakin ㅤmenipis ㅤdan ㅤakhirnya 
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ㅤberdampak ㅤpada ㅤmenurunnya ㅤprofitabilitas ㅤbank. 

Pemodalan ㅤdalam ㅤbank ㅤsangatlah ㅤpenting, ㅤkarena ㅤdengan ㅤadanya  

ㅤkecukupan ㅤmodal ㅤdapat ㅤmembantu ㅤmencegah ㅤatau ㅤbahkan ㅤmenutupi 

ㅤkemungkinan ㅤtimbulnya ㅤrisiko ㅤkerugian ㅤyang ㅤdapat ㅤdialami ㅤoleh ㅤsuatu ㅤbank. 

ㅤDengan ㅤadanya ㅤmodal ㅤyang ㅤmemadai, ㅤhal ㅤini ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤkepercayaan 

ㅤmasyarakat. ㅤIndikator ㅤyang ㅤsering ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤmengukur ㅤkecukupan 

ㅤmodal ㅤadalah ㅤCAR ㅤ(Capital ㅤAdequacy ㅤRatio). ㅤDalam ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤCAR 

ㅤmenunjukkan ㅤkecukupan ㅤmodal ㅤdari ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤmaupun ㅤperbankan. 

ㅤCAR ㅤmerupakan ㅤrasio ㅤpemodalan ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤkemampuan ㅤbank ㅤdalam 

ㅤmenyediakan ㅤdana ㅤuntuk ㅤkeperluan ㅤpengembangan ㅤusaha ㅤdan ㅤmenampung 

ㅤrisiko ㅤkerugian ㅤdana ㅤyang ㅤdiakibatkan ㅤoleh ㅤkegiatan ㅤoperasi ㅤbank ㅤ(Ali, ㅤ2004). 

ㅤMenurut ㅤEng ㅤ(2013) ㅤCAR ㅤdihitung ㅤdengan ㅤcara ㅤmembandingkan ㅤModal 

ㅤSendiri ㅤdengan ㅤAktiva ㅤTertimbang ㅤMenurut ㅤRisiko ㅤ(ATMR). ㅤCAR ㅤdi ㅤatas ㅤ8% 

ㅤmenunjukkan ㅤusaha ㅤbank ㅤyang ㅤsemakin ㅤstabil, ㅤkarena ㅤadanya ㅤkepercayaan 

ㅤmasyarakat ㅤyang ㅤbesar. ㅤHal ㅤini ㅤdisebabkan ㅤkarena ㅤbank ㅤakan ㅤmampu 

ㅤmenanggung ㅤrisiko ㅤdari ㅤasset ㅤyang ㅤberisiko ㅤ(Anggreni ㅤdan ㅤSuardhika, ㅤ2014). 

ㅤApabila ㅤbank ㅤmempunyai ㅤmodal ㅤyang ㅤmemadai, ㅤmaka ㅤbank ㅤdapat ㅤmelakukan 

ㅤkegiatan ㅤoperasionalnya ㅤdengan ㅤlancar ㅤdan ㅤakan ㅤmemberikan ㅤkeuntungan ㅤbagi 

ㅤbank ㅤtersebut. ㅤJadi, ㅤdapat ㅤdikatakan ㅤbahwa ㅤsemakin ㅤbesarnya ㅤmodal ㅤyang 

ㅤdimiliki ㅤoleh ㅤbank ㅤmaka ㅤdapat ㅤmengakibatkan ㅤprofitabilitas ㅤbank ㅤsemakin 

ㅤmeningkat. 

Penelitian ㅤini ㅤmerupakan ㅤreplikasi ㅤpenelitian ㅤRofiko ㅤWulandari, ㅤdkk 

ㅤ(2018) ㅤadapun ㅤperbedaan ㅤpenelitian ㅤini ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤRofiko ㅤWulandari, 
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ㅤdkk ㅤ(2018) ㅤadalah ㅤpenambahan ㅤvariabel ㅤindependen, ㅤyaitu ㅤearnings ㅤdimana 

ㅤpenelitihan ㅤterdahulu ㅤmasih ㅤterlalu ㅤsederhana. ㅤTujuan ㅤpenambahan ㅤvariabel 

ㅤindependen ㅤadalah ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤsignifikan ㅤatau ㅤtidaknya ㅤearnings 

ㅤterhadap ㅤprofitabilitas, ㅤuntuk ㅤResearch ㅤGap ㅤadalah ㅤpenelitian ㅤRofiko 

ㅤWulandari, ㅤdkk ㅤ(2018) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤProfil ㅤRisiko ㅤberpengaruh ㅤnegatif 

ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤprofitabilitas, ㅤGCG ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤprofitabilitas, ㅤCAR ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤprofitabilitas., 

ㅤsedangkan ㅤmenurut ㅤArif ㅤPrih ㅤWicaksono ㅤ(2016) ㅤmenyatakan ㅤCAR, ㅤLDR, ㅤdan 

ㅤNPL ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤprofitabilitas. ㅤBOPO ㅤberpengaruh ㅤnegatif 

ㅤterhadap ㅤprofitabilitas. ㅤKarena ㅤhal ㅤtersebut, ㅤselain ㅤmereplikasi ㅤdari ㅤpenelitian 

ㅤRofiko ㅤWulandari, ㅤdkk ㅤ(2018) ㅤpenelitian ㅤini ㅤjuga ㅤmengembangkan ㅤpenelitian 

ㅤArif ㅤPrih ㅤWicaksono ㅤ(2016). ㅤBerdasarkan ㅤfenomena ㅤyang ㅤtelah ㅤdipaparkan 

ㅤsebelumnya, ㅤmaka ㅤpeneliti ㅤtertarik ㅤuntuk ㅤmelakukan ㅤpenelitian ㅤdengan ㅤjudul 

ㅤ“Pengaruh ㅤTingkat ㅤKesehatan ㅤBank ㅤdengan ㅤMetode ㅤRGEC ㅤterhadap 

ㅤProfitabilitas ㅤBank ㅤUmum ㅤSyariah ㅤdi ㅤIndonesi ㅤTahun 2014-2017. 

1.2 Rumusan ㅤMasalah ㅤ 

Berdasarkan ㅤfenomeena ㅤdan ㅤresearch ㅤgap ㅤ ㅤyang ㅤdikemukakan ㅤdi ㅤatas 

ㅤditemukan ㅤmaslah ㅤ“masih ㅤadanya ㅤketidakkonsistenan ㅤtemuan ㅤhasil ㅤpenelitian 

ㅤmengenai ㅤpengaruh ㅤtingkat ㅤkesehatan ㅤterhadap ㅤprofitabilitas. ㅤDisatu ㅤsisi 

ㅤtingkat ㅤkesehatan ㅤbank ㅤmenjadi ㅤpengaruh ㅤyang ㅤpenting ㅤdalam ㅤpeningkatan 

ㅤprofitabilitas, ㅤsedang ㅤdisisi ㅤlain ㅤditemukanbukan ㅤpenentu ㅤprofitabilitas”. ㅤOleh 

ㅤkarena ㅤitu, ㅤmasalah ㅤpenelitian ㅤini ㅤdirumuskan ㅤsebagai ㅤberikut: ㅤ“Bagaimana 
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ㅤpengaruh ㅤtingkat ㅤkesehatan ㅤbank ㅤmenggunakan ㅤmetode ㅤRGEC ㅤterhadap 

ㅤprofitabilitas ㅤBank ㅤUmum ㅤSyariah ㅤdi ㅤIndonesia ㅤtahun ㅤ2014-2017” 

1.3 Pertanyaan ㅤPenelitian 

Berdasarkan ㅤrumusan ㅤmasalah, ㅤmaka ㅤpertanyaan ㅤpenelitian ㅤdiajukan 

ㅤsebagai ㅤberikut: 

1. Apakah ㅤ ㅤRisk ㅤProfile ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤProfitabilitas ㅤpada ㅤBank 

ㅤUmum ㅤSyariah ㅤdi ㅤIndonesia? 

2. Bagaimana ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤberpengaruh ㅤterhadap 

ㅤProfitabilitas ㅤpada ㅤBank ㅤUmum ㅤSyariah ㅤdi ㅤIndonesia? 

3. Bagaimana ㅤEarning ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤProfotabilitas ㅤ ㅤpada ㅤBank 

ㅤUmum ㅤSyariah ㅤdi ㅤIndonesia? 

4. Bagaimana ㅤCapital ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤProfitabilitas ㅤpada ㅤBank ㅤUmum 

ㅤSyariah ㅤdi ㅤIndonesia? 

1.4 Tujuan ㅤPenelitian 

Berdasarkan ㅤrumusan ㅤmasalah ㅤyang ㅤtelah ㅤdiuraikan, ㅤmaka ㅤtujuan 

ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

1. Tujuan ㅤumum ㅤpenelitian ㅤini ㅤadlah ㅤmembangun ㅤmodel ㅤteoritikal ㅤuntuk 

ㅤmengatasi ㅤkesenjangan ㅤpada ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤsebelumnya ㅤmengenai 

ㅤpengaruh ㅤtingkat ㅤkesehatan ㅤbank ㅤterhadap ㅤprofitabilitas. 

2. Tujuan ㅤkhusus ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah ㅤmelakukan ㅤpengujian ㅤempiris ㅤpada 

ㅤmodel ㅤteoritikal ㅤyang ㅤakan ㅤdiajukan ㅤpada ㅤpenelitian ㅤini, ㅤyakni ㅤmeliputi: 

a. Menguji ㅤpengaruh ㅤRisk ㅤProfile ㅤterhadap ㅤProfitabilitas ㅤpada ㅤBank 

ㅤUmum ㅤSyariah ㅤdi ㅤIndonesia. 
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b. Menguji ㅤpengaruh ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤterhadap 

ㅤProfitabilitas ㅤpada ㅤBank ㅤUmum ㅤSyariah ㅤdi ㅤIndonesia. 

c. Menguji ㅤpengaruh ㅤEarning ㅤterhadap ㅤProfitabilitas ㅤpada ㅤBank 

ㅤUmum ㅤSyariah ㅤdi ㅤIndonesia. 

d. Menguji ㅤpengaruh ㅤCapital ㅤterhadap ㅤProfitabilitas ㅤpada ㅤBank 

ㅤUmum ㅤSyariah ㅤdi ㅤIndonesia. 

1.5 Manfaat ㅤPenelitian 

Berdasarkan ㅤtujuan ㅤpenelitian ㅤdi ㅤatas, ㅤmanfaat ㅤyang ㅤdiharapkan ㅤdalam 

ㅤpenelitian ㅤini ㅤyaitu ㅤsebagai ㅤberikut: 

1. Manfaat ㅤTeoritis 

Hasil ㅤpenelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤwacana 

ㅤdalam ㅤpengembangan ㅤilmu ㅤpengetahuan ㅤtentang ㅤperbankan ㅤsyariah. 

2. Manfaat ㅤPraktis 

a. Bagi ㅤManajemen ㅤPerbankan 

Penelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤmasukan ㅤsekaligus 

ㅤmenjadi ㅤinformasi ㅤdan ㅤwacana ㅤbagi ㅤmanajer ㅤuntuk ㅤmemecahkan 

ㅤpermasalahan-permasalahan ㅤyang ㅤtimbul ㅤdalam ㅤperbankan ㅤyang 

ㅤberhubungan ㅤdengan ㅤkesehatan ㅤbank ㅤserta ㅤmemperoleh ㅤsolusi 

ㅤyang ㅤtepat ㅤuntuk ㅤpermasalahan ㅤtersebut, ㅤdan ㅤdapat ㅤdijadikan 

ㅤsebagai ㅤmotivasi ㅤbagi ㅤmanajer ㅤuntuk ㅤselalu ㅤberusaha ㅤdalam 

ㅤmeningkatkan ㅤprofitabilitas ㅤperusahaan. 

b. Bagi ㅤInvestor 
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Hasil ㅤpenelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤwacanai 

ㅤuntuk ㅤpertimbangan ㅤdalam ㅤproses ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤyang 

ㅤberhubungan ㅤdengan ㅤkegiatan ㅤinvestasi. 

c. Bagi ㅤPeneliti 

Penelitian ㅤini ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤpengetahuan ㅤbagi ㅤpeneliti 

ㅤmengenai ㅤfaktor-faktor ㅤapa ㅤsaja ㅤyang ㅤdapat ㅤmempengaruhi 

ㅤprofitabilitas ㅤbank ㅤserta ㅤmenganalisis ㅤbagaimana ㅤpengaruh ㅤfaktor- 

ㅤfaktor ㅤtersebut ㅤterhadap ㅤpeningkatan ㅤprofitabilitas ㅤbank. 

 

 

 

 

 


